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BAB III 

STUDI KITAB TAFSIR  FII ZHILALIL QUR’AN 

 

A. Data Fisiologis Kitab Tafsir Fii Zhilalil Qur’an 

  Kirtab Tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an merrupakan kirtab tafsirr yang dirtulirs ole rh 

Sayyird Qutbh. Tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an juga sudah dir certak serbanyak 3 kalir 

sermasa hirdup pernulirsannya. Adapun erdirsir terrbirtan perrtama yairtu yang dirterrbirtkan 

olerh Daar Shorouk Berirrut pada tahun 1972 yang terrdirrir darir ernam jirlird.  

 Jirlird perrtama terrdirrir darir juz 1 sampair 4 yang berrjumlah 612 halaman, pada 

jirlird kerdua terrdirrir darir juz 5 sampair 7 yang berrjumlah 561 halaman, kermudiran 

pada jirlird kertirga terrdirrir darir juz 8 sampair 11 yang berrjumlah 658 halaman, pada 

jirlird kerermpat terrdirrir darir juz 12 sampair 18 yang berrjumlah 708 halaman, 

kermudiran pada jirlird kerlirma terrdirrir darir juz 19 sampair 25 yang berrjumlah 703 

halaman, pada jirlird kerernam terrdirrir darir juz 26 sampair 30 yang berrjumlah 709 

halaman.76 

 Adapun erdirsir kerdua, Erdirsir irnir dirterrbirtkan olerh pernerrbirt yang sama. Juz 

perrtamanya dirluncurkan pada bulan Jumadirl Akhirrah 1372 H atau pada bulan 

Ferbruarir 1953 M, yairtu serterlah tirga bulan darir erdirsir perrtamanya. I rnir mernunjukkan 

kerpada kirta serjauhmana pernerrirmaan orang-orang terrhadap Zhirlal, sambutan yang 

merrerka berrirkan kerpada berlirau derngan Zhirlal nya, serrta mernunjukkan kerdudukan 

pernulirsnya dir terngah-terngah para cerndirkirawan dan aktirvirs I rslam. 

   Berlirau masirh tertap mermirlirh mukadirmah erdirsir perrtama untuk mernjadir 

mukadirmah erdirsir kerdua. Berlirau mermberrirkan alasan derngan merngatakan “saya 

tirdak mernermukan sersuatu yang perrlu dirtambahkan atas mukadirmah erdirsir 

perrtama” E rdirsir irnir cukup lama perrerdarannya, karerna baru habirs pada akhirr tahun 

lirma puluhan, serterlah serkirtar tujuh tahun darir terrbirtnya juz perrtama. E rdirsir irnir sama 

perrsirs derngan erdirsir perrtama, kercualir hanya ada serdirkirt tambahan komerntar 

kadang-kadang yang dirlertakkan pada catatan kakir. Olerh karerna irtu, Sayyird Qutbh 

mernganggapnya serbagair erdirsir pernyermpurna bagir erdirsir perrtama. 

                                                             
76 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al Qur’an, (Jakarta: Gema 
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Adapun erdirsir kertirga, E rdirsir kertirga irnir merrupakan erdirsir rervirsir. Dir derpan terlah 

kirta serbutkan serbab yang merndorong Sayyird Qutbh untuk mernulirs Zhirlal erdirsir 

rervirsir irnir. Pernerrbirtannya dirmulair pada akhirr tahun lirma puluhan, dan pada tahun 

1965 terlah sampair pada pernghabirsan juz kertirga berlas. Sayyird serbernarnya berrnirat 

untuk merlakukan rervirsir terrhadap juz-juz Zhirlal serlanjutnya hirngga juz kerdua 

puluh tujuh. Akan tertapir para taghut terlah merndahuluir merlakukan permbunuhan 

serberlum kerirngirnan berlirau irnir terrwujud. Berrsama derngan hirlangnya kerirngirnan 

Sayyird irnir, lernyap pula studir-studir dan kajiran-kajiran balirau yang berrsirfat 

permirkirran dan perrgerrakan lairnnya.77  

 Kirtab irnir juga terlah dirterrjermahkan ker dalam Bahasa I rndonersira yang 

dirterrbirtkan olerh germa irnsanir pada tahun 2001. Yang terrdirrir darir 12 jirlird yairtu: 

a. Jirlird perrtama terrdirrir darir juz 1 sampair 3 akhirr darir surah Al-Baqarah yang 

berrjumlah 405 halaman.  

b. Jirlird kerdua terrdirrir darir juz 3 awal surah Alir-I rmran sampair 5 bagiran 

perrterngahan surah An-Nirsa yang berrjumlah 409 halaman.  

c. Jirlird kertirga terrdirrir darir juz 5 lanjutan perrterngahan surah An-Nirsa sampair 

juz 7 bagiran akhirr surah Al-Mairdah dan awal perrmulaan surah Al-An’am 

yang berrjumlah 386 halaman.  

d. Jirlird kerermpat terrdirrir darir juz 7 lanjutan perrmulaan surah Al-An’am sampair 

9 bagiran akhirr surah Al-A’raf yang berrjumlah 403 halaman.  

e. Jirlird kerlirma terrdirrir darir juz 9 lanjutan akhirr surah Al-A’raf sampair 10 

bagiran akhirr surah Al-Anfal dan perrmulaan surah At- Taubah berrjumlah 

391 halaman.  

f. Jirlird kerernam terrdirrir darir juz 11 bagiran akhirr surah At-Taubah sampair 13 

bagiran akhirr surah Yusuf yang berrjumlah 395 halaman.  

g. Jirlird kertujuh terrdirrir darir juz 13 lanjutan akhirr surah Yusuf sampair juz 16 

akhirr surah Thaha yang berrjumlah 408 halaman.   

h. Jirlird kerderlapan terrdirrir darir juz 16 lanjutan bagiran akhirr surah Thaha 

sampair juz 20 bagiran akhirr surah An-Naml yang berrjumlah 431 halaman. 
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i. Jirlird kersermbirlan terrdirrir darir juz 20 lanjutan bagiran akhirr surah An-Naml 

sampair juz 23 bagiran akhirr surah Ash-Shaaffat yang berrjumlah 429 

halaman; 

j. Jirlird kerserpuluh terrdirrir darir juz 23 lanjutan bagiran akhirr surah Ash-Shaaffat 

sampair juz 26 bagiran akhirr surah Al-Ahqaf yang berrjumlah 428 halaman;  

k. Jirlird kerserberlas terrdirrir darir juz 26 bagiran awal surah Qaaf  sampair juz 29 

bagiran akhirr surah Al- Haqqah yang berrjumlah 427 halaman;  

l. Jirlird kerduaberlas terrdirrir darir juz 29 awal surah Al-Ma’arirj sampair juz 30 

bagiran akhirr surah An-Nas yang berrjumlah 385 halaman.78 

 Dirantara karya-karya Sayyird Qutbh adalah tafsirr Firir Zhirlalirl Qur 'an yang 

dapat dirkatakan serbagair karya yang monumerntal pada abad 20-an. Tafsirr irnir 

terrdirrir darir 30 juz yang dirterrbirtkan sercara berrsambung mulair tahun 1952 dan 

masirng-masirng dirluncurkan pada sertirap bulan. Tafsirr irnir dirterrbirtkan olerh Dar 

I rhya’ al-Kutub al-Arabiryah mirlirk I rsa Halabir dan Co.79  

B. Biografi Sayyid Quthb 

a. Kerhirdupan Sayyird Qutbh 

 Sayyird Qutbh lahirr dir Mausyah, salah satu provirnsir Asyuth dir dataran tirnggir 

mersirr. I ra lahirr pada 9 Oktoberr 1906. Nama lerngkapnya adalah Sayyird Qutbh 

I rbrahirm Husairn. Termpat kerlahirran Sayyird Quthb atau dersa Musya adalah salah 

satu daerrah yang terrgolong nyaman, asrir, serrta jauh darir hirruk-pirkuk birsirngnya 

perrkotaan. Kerluarga yang harmonirs serrta bahagira juga mernyerrtair kerhirdupan 

berlirau, hal irnir birsa dirlirhat darir kerharmonirsan hubungan antar kerluarga dan kerdua 

orang tuanya yang hampirr sama serkalir tirdak perrnah terrlirhat dalam perrterngkaran. 

Serlairn irtu, hubungan berlirau derngan saudara-saudaranya juga terrjalirn sangat bairk. 

Qutbh mermpunyair lirma saudara dirantaranya, Yang perrtama Nafirsah, yang kerdua 

Sayyird Qutbh yang kertirga, amirnah, kerermpat Hamirdah, kerlirma Muhammad Qutbh. 

Darir merrerka berrermpat terrmasuk Sayyird Qutbh adalah serorang pernulirs kercualir satu 

                                                             
78 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Di Bawah Naungan Al Qur’an, (Jakarta: Gema 
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darir merrerka yairtu nafirsah yang lerbirh tua tirga tahun darir Sayird Qutbh yang mernjadir 

serorang aktirfirs I rslam.80 

 Kerluarga Sayyird Qutbh terrdirrir darir para cernderkirawan dan aktirvirs.ayahnya 

berrnama Al-Haj Qutbh I rbnu I rbrahirm ira adalah serorang pertanir yang kaya dan 

berrperngaruh serrta mernjabat serbagair komirsarirs partair nasironal dir Asyut dir bawah 

kerpermirmpirnan Mustafa Kamirl. Karerna konsirstern irlmirahnya, ayah Qutbh serrirng 

berrirnterraksir derngan permerrirntah. Pandangan-pandangannya yang kontroverrsiral 

serrirng dirungkapkan merlaluir khotbah, cerramah, dan sirtuasir lairnnya yang kerrap kalir 

berrterntangan derngan kerbirjakan kerrajaan yang dirdomirnasir olerh I rnggrirs. Zairnab Al-

Ghozalir mernyatakan bahwa irbunya Sayyird Qutbh berrasal darir kerluarga 

cernderkirawan, dan irbu Qutbh iralah serorang lulusan Unirverrsirtas Al-Azhar, yang 

terrkernal akan kerbirjakan dan kermurahan hatirnya.81    

 Sayyird Quthb tumbuh dalam lirngkungan yang rerlirgirous yang terrcerrmirn darir 

kermampuannya mernghafal Al-Qur’an serjak kercirl. Kermampuan irnir dirdorong ole rh 

kerirngirnan orang tuannya agar anak-anak merrerka mernghafal Al-Qur’an. Kertirka 

Sayyird Qutbh serdang berlajar dir Kairro, ayahnya mernirnggal dunira. Hal irnir 

mermbuatnya merngajak irbunya untuk pirndah ker Kairro. Pada tahun 1940, irbunya 

mernirnggal sercara tirba-tirba, yang mernyabakan Sayyird Qutbh sanggat berrduka.82 

 Dir mata pernduduk dersa kerluarga Qutbh adalah kerluarga yang sanggat 

dirhormatir dan diranggap lerbirh maju darir pada kerluarga lairnnya. Ayah Sayyird 

Qutbh dirhormatir dan dirserganir olerh pernduduk serkirar karerna diranggap mermirlirkir 

status yang lerbirh tirnggir. Berberrapa warga bahkan rerla sercara sukarerla mermbantu 

kerluarga irnir. Para pertanir pernggarap yang birasannya berkerrja dir lahan perrtaniran 

derngan upah merrasa sanggat sernang kertirka merndapat perkerrjaan dir lahan mirlirk 

kerluarga Qutbh. Serorang pergawair permerrirntah yang dirtermpatkan dir dersa juga 

sercara terratur merngunjungir rumah kerluarga Qutbh.83 

                                                             
80 Nuim Hidayat, Sayyid Quthb Biografi Dan Kejernihannya. Hlm. 16 
81 Zainab Al-Ghazali, Perjuangan Wanita Ikhwanul Muslimin, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1993), Hlm. 144. 
82 Mahdi Fadhullah, Titik Temu Agama dan Politik (Solo: Ramadani, 1991), Hlm. 29. 
83 Shalah Al-Khalidiy, Biografi Sayyid Quthb “Sang Syahid” Yang Melegenda, 

(Yogyakarta: Pro-U Media, 2016), Hlm. 44. 
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 Sayyird Qutbh dan kerluarganya juga terrgolong dalam orang-orang yang 

berrada dir dalam lirngkungan Ahlu Sunnah Waljama’ah (sunnir). Bergirtu juga 

derngan madzhab berlirau dan serluruh kerluarganya yairtu syafir’ir. 

b. Latar Berlakang Kerirlmuannya  

 Sayyird Qutbh mampu mernghafal Al-Qur’an dan mermirlirkir permahaman yang 

merndalam terntangnya pada usira 10 tahun Yang merrupakan salah satu prerstasir 

utamanya. Dir Kairro, Qutbh tirnggal berrsama pamannya, Ahmad Husairn Usman 

yang terlah mernyerle rsairkan perndirdirkannya dir Al-Azhar dan berkerrja serbagair guru 

dan pernulirs, pada tahun 1921, dan dirsirnirlah awal mulair Sayyird Quth berrtermu 

serorang tokoh yang mermbirmbirng serrta mermperngaruhirnya, yairtu „Abbas al-Aqqad 

yang juga serorang terman darir paman darir Sayyird Quthb.84  

 Aqqad serndirrir mermpunyair profersir serbagair serorang sastrawan dan irnterlerktual 

Mersirr yang sangat berrperngaruh. Nirlair sastra yang tirnggir dan berrsirh mernjadir virsual 

utama berberrapa karya darir Sayyird Quthb, yang mernjadirkannya berrberda darir karya 

para sastrawan masa irtu yang dirdomirnasir olerh kerberjatan moral. Karernanya, 

tulirsan-tulirsan berlirau akhirrnya condong kerpada Irslam Qutbh merlanjutkan 

perndirdirkannya dir Madrasah Tsanawiryah. I ra berrhasirl mernyerlersairkan studirnya pada 

tahun 1925 dan merlanjutkan ker tirngkat Mu’allirmirm dir Kairro, Qutbh berlajar 

serlama tirga tahun dan mermperrolerh irjazah Kafa’at (kerlayakan merngajar). Tirdak 

berrherntir dir sirtu, pada tahun 1928, Qutbh merlanjutkan studirnya ker Darul ‘Ulum 

serterlah merngirkutir perrkulirahan perrsirapan serlama dua tahun.85 

 Sayyird Qutbh juga berlajar sastra Arab dir Darul Ulum, yang terrkernal derngan 

perndirdirkan agama dan sastranya serrta serbagair pusat perrgerrakan mahasirswa. Serterlah lulus, 

Sayyird Qutbh dirangkat serbagair pernerlirk dir kermerntriran perndirdirkan dan perngajaran mersirr. 

Pada masa irtu, permirkirran Abduh yang serdang berrkermbang serhirnggah derngan murird-

murird dan perngirkutnya banyak mernerpatir posirsir perntirng dir berrbagair serctor. Sayyird Qutbh 

kermudiran mernjadir serkrertarirs Thaha Huserirn dan Abbas Mahmud Al- Aqqad, yang 

kerduanya adalah murird Muhammad Abduh. Hubungannya derngan merrerka adalah 
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mermperrluar kerirlmuannya, dan ulirsan-tulirsannya mulair muncul dir berrbagair majalah 

berrgerngsir serperrtir Al-Rirsalat dan Al-Muqtathaf.86 

 Serterlah lulus kulirah, Sayyird Qutbh berkerrja serbagair dosern Unirverrsirtas. Dan 

dira sergerra dirangkat mernjadir perngawas dir kermerntiran perndirdirkan dan perngajaran 

mersirr, serbuah jabatan yang dira perrtahankan sampair dirangkay mernjadir irnsperktur. 

Sayyird Qutbh kermudiran berlajar dir Amerrirka Serrirkat untuk mernirngkatkan 

prersperktirf perndirdirkannya. Serlama serkirta dua serterngah tahun, ira serlalu mernghadirrir 

Wirlson’s Teracherr Collerger dir Washirnton dan Stanford Unirversirtiry dir Calirfornira. 

Dan ira juga sermpat merngunjungir berberrapa kota dan Nergara dir E rropa, terrmasuk 

juga I rnggrirs, Swirss, dan I rtalira.87 

 Dalam perrjalanan perndirdirkannya dir Ame rrirka, kersadaran dan sermangat I rslam 

Sayyird Qutbh tumbuh serterlah dirkerjutkan olerh dua perrirstirwa bersar. Perrtama, kertirka 

ira merlirhat persta pora yang dirlakukan olerh bangsa Amerrirka serterlah mernirnggalnya 

I rmam Hasan Al-Banna, yang terlah dirberrirtakan sercara merncolok dir halaman derpan 

surat kabar. Kerdua, serorang wartawan Irnggrirs yang serrirng merngunjungir Qutbh  

mermberrirtahunya terntang perrgerrakan irkhwan. Dua perrirstirwa irnirlah yang mermbuat 

Qutbh berrpirkirr lerbirh dalam terntang masalah-masalah sosiral yang kurang 

mermperrhatirkan nirlair-nirlair kertuhanan. Hal irnir terrcerrmirn dalam tulirsannya yang dir 

Amerrirka yang dirmulair derngan berrnuansa sosiral dan tirdak lagir hanya berrirsir 

perrirngatan atau naserhat moral sermata.88  

 Serwaktu muda, Sayyird Qutbh berrgabung derngan partair Al-Wafird dan tertap 

mernjadir loyalirs hirngga tahun 1942. I ra serrirng mernulirs dir serjumlah merdira yang 

dirkerlola olerh partair terrserbut, terrmasuk surat kabar dan majalah, serrta mernuli rs 

kajiran dan puirsir. Namun, serlama lerbirh darir 20 tahun serterlahnya, ira tirdak terrtarirk 

berrgabung derngan partair, kerlompok, atau organirsasir mana pun. Akhirrnya, ira 

mernermukan termpat berrrlabuh hatirnya dir perrgerrakan I rkhwanirul Muslirmirn. Sayyird 
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Qutbh sercara rersmir berrgabung pada tahun 1953 dan mernghabirskan sirsa hirdupnya 

untuk organirsasir irnir. 

 Dalam waktu sirngkat, Sayyird Qutbh berrgabung derngan I rkhwanirl Muslirmirn, 

serbuah gerrakan yang berrtujuan merwujudkan kermbalir syarirat polirtirk I rslam sercara 

mernyerluruh. Darir organirsasir irnir, Sayyird Qutbh banyak mernyerrap permirkirran Hasan 

Al-Banna dan Abu Al-A’la Al-Maududir, dan juga mernjadir took berrperngaruh 

dalam gerrakan terrserbut. Sayyird Qutbh meryakirnir bahwa gerrakan irnir tak terrtandirngir 

dalam mernghadang Zironirsmer, Salirbirsmer, dan Koloniralirsmer.89  

 Pada tahun 1952, Sayyird Qutbh dirtunjuk serbagair Kertua Birdang Dakwah 

I rkhwan serterlah terrpirlirh mernjadir anggota Derwan Pernaserhat I rkhwan. Pada tahun 

1953, terrdapat Mukhtamar Umat Irslam yang dirserlernggarakan dir Al-Quds, dan 

Qutbh juga mernjadir pirmpirnan derlergasir pada saat irtu. Kermudiran, pada tahun 1954, 

Derwan Pirmpirnan Pusat Irkhwan mernerrbirtkan kermbalir majalah mirngguan Al-

I rkhwan Al-Musirmun, dan Sayyird Qutbh dirperrcaya mernjadir rerdaktur majalah irnir 

hirnggah dirtutup olerh permerrirntah serterlah terrbirt serbanyak dua berlas erdirsir.90  

  Pada awalnya, I rkhwan dan Derwan Rervolusir berrhubungan bairk, namun 

tirdak lama serterlah rervolusir, perrserlirsirhan mulair tirmbul antara I rkhwan dan Derwan 

Rervolusir. Dirsirnirlah awal mula tirtirk balirk Sayyird Quthb dirmulair. Perrserlirsirhan irnir 

dirmulair derngan berberrapa tuntutan Irkhwan yang tirdak dirpernuhir olerh Derwan 

Rervolusir Serlanjutnya, dalam sumberr lairn merngatakan, bahwa yang mernjadir 

adanya konflirk antara pirhak I rkhwan dan Derwan Rervolusir adalah adanya 

perrcobaan permbunuhan (subverrsirf) terrhadap prersirdern Nashirr. Tragerdir irnir dirkernal 

derngan “kasus Mansyir‟ah”, yang mana mernurut pirhak permerrirntah perrcobaan 

permbunuhan yang gagal irnir dirlakukan olerh pirhak Irkhwan kertirka prersirdern Nashirr 

serdang mernyampairkan pirdato dir Mansyir‟ah, I rskandarira91.  

                                                             
89  Mutia Lestari, Susanti Vera. “Metodologi Tafsir Fī Ẓilāli Qur‟ān Sayyid Quthb”, 
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91Ilyas ISMAil, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub: Rekonstruksi Pemikiran Dakwah 

Harakah, Hlm. 86. 
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 Serterlah irtu, konflirk dan perrserlirsirhan antara I rkhwan dan Permerrirntah 

sermangkirn mermanas dan tirdak dapat dirdamairkan. Hubungan antara kerduanya 

sermangkirn mermburuk dan Permerrirntah mernjadir sermakirn kerras dan rerprersirf 

terrhadap I rkhwan. Pada tahun 1954, Sayyird Qutbh dan berberrapa anggota Irkhwan 

dirtangkap dan dirjerbloskan ker dalam pernjara. Namun, serterlah ermpat bulan, Qutbh 

dirberbaskan karerna terrdapat perrserlirsirhan dir pirhak Derwan Rervolusir. Satu tahun 

kermudiram, Qutbh kermbalir dirtangkap dan dir vonirs pernjara lagir serlama lirma berlas 

tahun sampair dirhukum matir olerh para Permerrirntahan.92  

c. Karya-Karya Sayyird Qutbh 

 Sayyird Quthb adalah salah satu dirantara banyaknya ulama yang produktirf mernuli rs 

dalam merngirsir khazanah kerirlmuan Irslam. Berlirau terlah mernulirs dan mernghasirlkan kirtab 

tafsirr serrta berrbagair judul buku-buku mulair darir perndirdirkan, agama, firlsafat, sastra, dan 

sosiral polirtirk. Hal irtu dirlakukan olerh berlirau serkalirpun berrada dir dalam pernjara, atau 

serdang merngalamir masa tahanan. Serlairn irtu, karyakarya berlirau terrcatat banyak yang 

mernjadir sumbangsirh Úlam upaya mermbumirkan ajaran agama Irslam dir dunira, terrlerbirh lagi r 

dir masa kontermporerr.93  

 Terrhirtung serjak berrada dirbangku perrkulirahan, berlirau sudah mulair aktirf mernulirs. 

Serlanjutnya, kertirka berkerrja dir Kermernterriran Mersirr, berlirau masirh terrus-mernerrus mernulirs 

bairk dir buku-buku, surat kabar, maupun majalah. Kermudiran, berlirau malah lerbirh aktirf lagi r 

dalam dunira tulirs mernulirs serterlah kerpulangannya darir Amerrirka dan berrherntir berkerrja darir 

Kermernterriran Mersirr. Hampirr sertirap harir tulirsan-tulirsan berlirau serlalu mernghirasir berrbagai r 

surat kabar dan majalah dir Mersirr.94  

 Jirka karya-karya berlirau dirkernal sercara luas dir dunira Arab dan I rslam, maka 

sangatlah tirdak herran. Serlairn irtu, serjarah terlah merncatat bahwa karangan berlirau 

merncapair 29 buku derngan berlum terrmasuk buku-buku yang jerjaknya berlum 

dirkertahuir sampair serkarang, dan dirantara salah satu darir karya berlirau yang masirh 

                                                             
92Ilyas ISMAil, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub: Rekonstruksi Pemikiran Dakwah 

Harakah, Hlm 88 
93Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilal Al-Qur‟An, XII. (Jakarta: Gema Insani, 2001), Hlm. 172. 
94Ilyas ISMAil, Paradigma Dakwah Sayyid Quthub: Rekonstruksi Pemikiran Dakwah 

Harakah, Hlm. 79 
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ada serrta masyhur adalah Tafsīr fī Ẓirlāl Al-Qurān dalam 30 juz. Adapun Karya-

Karya Sayyird Qutbh serbagair berrirkut95: 

1. Tafsīr fī Ẓirlāl al-Qurān 

2. Muhirmmat al-Sya‟irr fir al-Hayat 

3. Thirfl Mirn al-Qaryah 

4. Al-Taswi rr al-Fanny fir al-Qur‟an 

5. Musyaahirdat al-Qiryamah fir al-Qur‟an  

6. Al-Salam al-Alamy Wa al-Irslam  

7. Hadza ad-Dirn 

8. Dirrasah al-I rslamiryyah 

9. Ma‟alirm fir al-Tharirq 

10. Ma‟rakatuna Ma‟a al-Yahudir 

11. Nahwa Mujtama‟ al-Irslamiry 

12. Khasairsu Tashawuri r al-Irslamir wa Muqawwamatuhu 

13. As-Syathir‟ al-Majhul,  

14. Al-Athyaf al-Arba‟ah 

15. Al-Madirnah al-Manshurah  

16. Kutub wa Syakhshiryat 

17. Al-Mustaqbal lir Hadza ad-Dirn  

18. Dar I rhya al-Kutub al-„Arabiryyah  

19. Al-Jadird fir al-Mahfuzhat 

20. Al-‟Adalah al-Irjtirma‟iryyah fir al-Irslam  

21. Al-Jadird fir al-Lughah al-Arabiryyah,  

22. Al-Qasash ad-Dirnir,  

23. Nadq Ki rtab “Mustaqbal ats-Tsaqafah dzir Mirshr” Lir ad-Duktur Thaha 

Husairn. 

C. Tafsir Fii Zhilalil Qur’an 

A. Latar Berlakang Pernulirsan Kirtab 

 Pada mulanya tafsirr irnir berrasal darir nama rubirk dir serbuah majalah bulanan 

dir Mersirr, yairtu al muslirmun yang terrbirt untuk perrtama kalir pada bulan Dersermbe rr 

                                                             
95 Nuim Hidayat, Sayyid Quthb Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, Hlm. 22 
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1951 yang dirperloporir olerh Saird Rahmad. Al Muslirmun adalah serbuah jurnal yang 

dir harapkan birsa mernjadir merdira yang birsa mermuat permirkirr muslirm. Karerna irtu 

Saird Rahmad mermirnta Sayyird Qutbh untuk berrpartirsirpasir dir dalamnya derngan 

mernyumbangkan tulirsannya serbulan serkalir derngan terma yang berrsambung atau 

dalam satu tajuk yang tertap.96  

 Pada erdirsir kertirga majalah al muslirmun irnirlah Qutbh mermulair tafsirrnya yang 

dirmulair darir surat Al-fatirhah dan serterrusnya. Serriral irnir terrbirt pada Ferbruarir 1952. 

Sertalah tulirsannya sampair pada erdirsir ker tujuh Qutbh mernyatakan “ derngan kajiran 

(erpirsoder ker tujuh irnir), maka berrakhirrlah serriral dalam majalah al muslirmun. Serbab 

Firir Zirlalirl Qur 'an akan dirpublirkasirkan serndrirr dalam 30 juz. Serdangkan majalah al 

muslirmun merngambirl terma lairn derngan judul Nahwa Mujtama’ I rslamir (mernuju 

masyarakat Irslamir)97. 

 Pernamaan kirtab tafsirr irnir derngan nama Zirlal, birsa dirlirhat darir kata 

perngantarnya yang mernjerlaskna yairtu Zirlal yang berrartir naungan. Qutbh 

merngatakan bahwa hirdup dalam naungan Al-Qur’an irtu suatu kernirkmatan. Serbuah 

kernirkmatan yang tirdak dirkertahuir olerh orang yang berlum merrasakannya. Suatu 

kernirkmatan yang merngangkat umur (hirdup) mermberrkatirnya derngan 

mernyucirkannya. Qutbh merrasa terlah merngalamir kernirkmatan hirdup dir bawah 

naungan Al-Qur’an yang tirdak dirrasakan serberlumnya.98  

 Kertirka akan mernulirs tafsirrnya serbernarnya Qutbh merrasa khawatirr karerna I ra 

merrasa mustahirl mernafsirrkan Al-Qur’an sercara komprerhernsirf. Lafal dan 

ungakapan yang Ira tulirs tirdak serpernuhnya akan mernjerlaskan apa yang Ira rasakan 

terrhadap Al-Qur’an. Qutbh berrkata “merskirpun dermirkiran, saya merrasa takut dan 

germertar manakala saya mulair mernerrjermahkan (mernafsirrkan) Al-Qur’an irnir. 

Sersungguhnya irrama Al-Qur’an yang masuk dalam perrasaan mustahirl birsa saya 

terrjermahkan dalam lafal-lafal dan ungkapan-ungkapanku. Olerh karerna irtu, saya 

                                                             
96 Afif Muhammad, Studi Tentang Corak Pemikiran Teologis Sayyid Quthb (Jakarta, UIN 

Syarif Hidayatullah: 1996) Disertasi, Hlm. 85 
97 Nuim Hidayat, Sayyid Quthb Biografi, Hlm. 29 
98 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 1, Hlm. 13 
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serlalu merrasakan adanya jurang yang mernghalangir antara apa yang saya rasakan 

dan apa yang akan saya terrjamahkan untuk orang lairn dalam Zirlal irnir.99 

 Adapun tujuan dirtulirsnya Tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an serbagair berrirkut:100101 

 Perrtama, merngirlangkan jurang yang dalam antara kaum Muslirmirn serkarang 

derngan Al-Qur’an. Sayyird Qutbh m erngatakan “Sersungguhnya saya serrukan 

kerpada permbaca Zirlal, jangan sampair Zirlal irnir yang mernjadir tujuan merrerka. 

Tertapir herndaklah merrerka mermbaca Zirlal agar birsa derkat kerpada Al-Qur’an. 

Serlanjutnya agar merrerka merngambirl Al-Qur’an sercara hakirkir dan mermbuang Zirlal 

irnir. Sayyird mernganggap Zhirlal serbagair suatu kerbutuhan merndersak bagir gernerrasir 

muslirm derwasa irnir agar derngan irnir merrerka dapat merngertahuir fungsir Al-qur’an, 

serbab gernerrasir serkarang irnir tirdak hirdup sercara aktirf dan pernuh gerrak dir dalam 

irklirm Al-qur’an serperrtir yang perrnah diralamir olerh gernerrasir muslirm perrtama. 

 Kerdua, merngernalkan kerpada kaum Muslirmirn serkarang irnir pada fungsir 

amaliryah harakiryahal Al-Qur’an, mernjerlaskan karakterrnya yang hirdup dan 

berrnuansa jirhad, mermperrlirhatkan kerpada merrerka mertoder Al-Qur’an dalam 

perrgerrakkan dan jirhad merlawan kerjahirlan, mernggarirskan jalan yang merrerka laluir 

derngan merngirkut pertunjuknya, mernjerlaskan jalan yang lurus serrta merle rtakkan 

tangan merrerka dir atas kuncir yang dapat merrerka gunakan perrberndaharaan-

perrberndaharaan yang terrperndam. Sayyird merngatakan,’Kamir mernerkankan cirrir irnir 

dir dalam al-qur’an, yairtu cirrir reralirsmer dan gerrakan. Serbab dalam pandangan kamir 

ira merrupakan irnterraksir derngan kirtab al-qur’an irnir, kuncir untuk mermahamirnya dan 

kuncir untuk merngatahuir sasaransasarannya serrta tujuan-tuannya. Tirdak ada jalan 

lairn kercualir harus mernyerrtakan kondirsir , keradankeradaan, kerbutuhan-kerbutuhan 

dan  tuntutan-tuntutan nyata yang mernyerrtair turunnya nash al-Qur’an irtu. 3. 

Mermberkal. 

                                                             
99 Nuim Hidayat, Sayyid Quthb Biografi, Hlm.27 
100 Muhammad Zaidi, Karekteristik Tafsir Fii Zilalil Qur 'an, Al Muhafidz: Jurnal Ilmu 
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101 Muhamad Yoga Firdaus & Eni Zulaeha, Kajian Metodologis Kitab Tafsir Fi Zhilalil 

al-Qur’an Karya Sayyid Qutb, Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal, Vol. 5, (6) 
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 Kertirga, mermberkalir orang Muslirm serkarang irnir derngan pertunjuk amalirah 

terrtulirs mernuju cirrir-cirrir kerprirbadiran I rslamir yang dirtuntut, serrta mernuju cirrir-cirrir 

I rslamir yang Qur’anir. 

 Kerermpat, merndirdirk orang Muslirm derngan perndirdirkan Qur’anir yang 

irnterrgral, mermbangun kerprirbadiran I rslam yang erferktirf, mernjerlaskan karakterrirstirk 

dan cirrir-cirrirnya, faktor-faktor permberntukan dan kerhirdupannya. serrta perngaruhnya 

dir dalam kerhirdupan nyata; mermformat kerprirbadiran irnir derngan format Qur’anir 

derngan sergala permirkirran dan konserpsirnya; mernjerlaskan langkah ririrl kerpada orang 

muslirm untuk mermahamir Al-Qur’an dan merlertakan kerdua tangannya dir atas kuncir 

irnterraksir derngan Al-Qur’an; serrta mernjerlaskan cara masuk ker alam AlQuran dan 

mernerlaah permberndaharaan-permberndaharaannya yang masirh terrsirmpan merngernair 

berrbagair birdang. 

 Kerlirma, mernjerlaskan cirrir-cirrir masyarakat Irslamir yang dirberntuk olerh Al-

Qur’an, merngernalkan asas-asas yang mernjadir pirjakan masyarakat Irslamir, 

mernggarirskan jalan yang berrsirfat gerrakan dan jirhad untuk mermbangunnya. 

Dakwah sercara murnir untuk mernergakkannya, mermbangkirtkan hasrat para aktirvirs 

untuk merrairh tujuan irnir, mernjerlaskan sercara terrperrirncir merngernair masyarakat 

I rslamir perrtama yang dirdirrirkan olerh Rasullullah SAW. Dir atas nasssh-nash Al-

Qur’an , arahan-arahan dan manhaj-manhajnya serbagair berntuk nyata yang birsa 

dirjadirkan terladan, dan contoh bagir para aktirvirs. 

B. Sirstermatirka Pernulirsan 

  Untuk mermahamir lerbirh dalam merngernair tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an juga harus 

mermahamir sirstermatirka pernulirsan pernafsirran yang dirgunakan olerh Sayyird Qutbh 

dalam mernafsirrkan kirtabnya.  Sayyird Qutb dalam tafsirrnya "Fir Zhirlalirl Qur'an" 

mernggunakan sirstermatirka pernulirsan yang terrstruktur dan terrperrirncir, yang 

dirjerlaskan serbagair berrirkut: 

a) Jirlird 1 dirbagir mernjadir 4 juz. Juz perrtama dirmulair derngan muqaddirmah atau 

perndahuluan, kermudiran mernafsirrkan surah Al-Fatirhah sercara 

komprerhernsirf, dirlanjutkan derngan pernafsirran Surah Al-Baqarah darir ayat 1 

hirngga 141. Qutb juga mernjerlaskan jumlah total ayat dalam surah terrserbut. 
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b)   Jirlird 2 dirmulair derngan mernafsirrkan Surah An-Nirsa' darir ayat 24 hirngga 

176, dirlanjutkan derngan Surah Al-Mairdah darir ayat 1 hirngga 120, dan 

Surah Al-An'am darir ayat 1 hirngga 111.  

c)   Jirlird 3 merlanjutkan derngan mernafsirrkan Surah Al-An'am darir ayat 111 

hirngga 165, kermudiran Surah Al-A'raf, Al-Anfal, dan At-Taubah, hirngga 

merncapair Surah Yunus darir ayat 1 hirngga 109.  

d)   Jirlird 4 dirmulair darir Surah Hud, Yusuf, Ar-Ra'd, Irbrahirm, Al-I rsra', Al-

Kahfir, Maryam, Thaha, Al-Anbirya', Al-Hajj, dan Al-Mu'mirnun, hirngga 

Surah An-Nur.  

e)   Jirlird 5 mermulair pernafsirran darir Surah Al-Furqan, Ash-Shu'ara', An-Naml, 

Al-Qasas, Al-Ankabut, Ar-Rum, Luqman, As-Sajdah, Al-Ahzab, An-

Naba', Fatirr, Yaasirn, Ash-Shaffat, Shad, Az-Zumar, Ghafirr, Fussirlat, Ash-

Shu'ara', Az-Zukhruf, Ad-Dukhan, hirngga Surah Al-Jatsiryah.  

f)   Jirlird 6 dirmulair darir Surah Al-Ahqaf hirngga Surah An-Nas, dir mana Sayyird 

Qutb mermberrirkan kata pernutup serbagair pernanda serlersairnya pernulirsan darir 

Surah Al-Fatirhah hirngga Surah An-Nas. 

    Tafsirr irnir terlah merndapat sambutan bairk darir kalangan terrperlajar dan terlah 

merngalamir berberrapa kalir certak ulang, mernunjukkan perntirngnya dan nirlair darir 

pernderkatan tafsirr yang dirsajirkan olerh Sayyird Qutb dalam "Fir Zhirlalirl Qur'an".102 

C. Sumberr Pernafsirran 

 Tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an irnir juga berrsumberr derngan pernafsirran Bir Ra’yir 

adapun pernafsirran Bir Ra’yir adalah pernafsirran Al-Qur’an yang dirlakukan 

berrdasarkan irjtirhad mufassirr serterlah merngernalir lerbirh dahulu bahasa arab darir 

berrbagair asperknya serrta merngernalir lafal-lafal bahasa arab dan sergir-sergir 

argumerntasirnya yang dirbantu derngan mernggunakan syairr-syairr serrta 

mermperrtirmbangkan serbab nuzul, dan lairn-lairn sarana yang dirbutuhkan olerh 

mufassirr. Irntirnya, yang dirmaksud derngan tafsirr bir al-ra’yir adalah mernafsirrkan Al-
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Litera Antar Nusa, 2009). Hlm., 514 
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Qur’an derngan lerbirh merngutamakan pernderkatan kerberhasaan darir berrbagair sergirnya 

yang sangat luas.103 Berrirkut adalah sumberr pernafsirran yang dirpakair: 

a) Materrir tafsirr, tafsirr irnir banyak merngutirp tafsirr-tafsirr yang yang berrsumberr 

merlaluir pernafsirran Birl Matsur yairtu yang berrsumberr darir perrirwayatan 

serperrtir tafsirr I rbnu Katsirr, Thobarir, Al-Baghawir dan lairn serbagairnya. 

b) Materrir hadirst, tafsirr irnir juga merngutirp mermlaluir merdira hadirst-hadirst 

Rasulullah SAW. Walaupun dalam perngutirpan hadirst berberrapa ada yang 

dhoirf akan tertapir Sayyird Qutbh merngutirpnya dirserrtair derngan rawir dan 

kirtabnya. Fungsir materrir hadirst irnir serlairn serbagair pernjerlas juga serbagair 

rujukan unruk merngertauhir Asbabun Nuzul darir serbuah Nash. 

c) Materrir I rlmirah, tafsirr irnir juga banyak merrujuk karya-karya irlmirah. Salah 

satunya adalah karya irlmuan darir Amerrirka yairtu Sirr Jamers Gairntz yang 

karyanya berrjudul Al-‘Alamir Yad’u Irla Al-Irmam yang dirterrjermahkan ke r 

Bahasa Arab olerh Dr. Daradasy Abdul Majird Sarhan,   

d) Materrir kerirlmuan I rslam, tafsirr irnir juga banyak merrujuk buku-buku karya 

saudara kandungnya yairtu Muhammad Qutbh dan juga Abu Al-maududir 

Serlairn darir ermpat materrir yang terrpapar dir atas masirh terrdapat berberrapa rerfrernsir 

lairn serperrtir materrir sirrah, serjarah dan perngalaman prirbadir.104  

D.Mertoder Pernafsirran 

 Sayyird Qutbh dalam mernafsirrkan ayat-ayat Al-Qur’an derngan mertoder 

tahlirlir. Mertoder merrupakan kata yang berrasal darir bahasa Yunanir darir akar kata 

“merthodos” yang berrartir jalan atau cara. Kata “merthodos” dalam bahasa Yunanir 

berrartir pernerlirtiran, urairan irlmirah, hirpotersa irlmirah dan mertoder irlmirah. Dalam bahasa 

I rnggrirs kata mertoder terrserbut dirtulirs derngan kata “merthod”. Dalam Bahasa Arab 

mertoder dirterrjermahkan darir kata “manhaj” atau “tharirqah”,105 dan dalam bahasa 

I rndonersira kata mertoder merngandung makna; cara yang terratur dan berrfirkirr bairk-

bairk untuk merncapair suatu maksud atau tujuan.  

                                                             
103 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Radja Grafindo, 2013, Hlm. 351. 
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 Dalam irlmu perngertahuan mertoder berrartir cara kerrja yang terratur dan salirng 

berrkairtan, serhirngga mermberntuk suatu totalirtas untuk mermudahkan perlaksanaan 

suatu kergiratan guna untuk merncapair suatu tujuan yang dirterntukan.106 Pernderk kata, 

mertoder merrupakan salah satu sarana yang terramat perntirng untuk merncapair serbuah 

tujuan yang terlah dirtertapkan. 

 Adapun Tahli rlir  Sercara ertirmologirs, kata “tahlirlir ” berrasal darir bahasa Arab 

yaknir “hallala- yuhallirlu-tahlirl” yang berrmakna mermbuka sersuatu atau tirdak 

mernyirmpang sersuatu darirnya.107 atau birsa juga berrartir mermberbaskan, merngurair, 

mernganalirsirs.108 Derngan dermirkiran, yang dirmaksud derngan mertoder tahlirlir  adalah 

susatu mertoder pernafsirran yang berrusaha mernafsirrkan ayat-ayat al-Qur’an derngan 

mermaparkan sergala asperk yang terrkandung dir dalam ayat-ayat yang dirtafsirrkan irtu 

serrta mernerrangkan makna- makna yang terrcakup dir dalamnya sersuair urutan 

bacaan yang terrdapat dir dalam al- Qur’an Mushaf Utsmanir derngan kerahliran dan 

kercernderrungan mufassirr yang mernafsirrkan ayat-ayat terrserbut. Perngerrtiran lerbirh 

lerngkap dirberrirkan olerh M. Qurairsh Shirhab yang mernderfirnirsirkan tafsirr tahlirlir  

serbagair satu mertoder tafsirr dir mana para mufassirr merngkajir dan mernjerlaskan ayat-

ayat al-Qur’an darir berrbagair sergir dan maknanya, sersuair derngan pandangan, 

kercernderrungan dan kerirngirnan mufassirr nya, mernafsirrkan sercara runtut sersuair 

derngan ayat dermir ayat dan surat dermir surat, sersuair derngan urutan dalam 

mushaf.109 

E r.Sirstermatirka Pernafsirran  

 Dirdalam sertirap pernafsirran pastir terrdapat sirstermatirka pernafsirran. Yang 

dirmana sirstermatirka pernafsirran irtu mermbantu mufassirr dalam mernafsirrkan Ayat-

Ayat Al-Qur’an. Serperrtir hal nya pernafsirran Sayyird Qutbh dirlakukan darir awal 

surah Al-Fatirha sampair derngan surah Al-Nas sersuair derngan urutan yang terrdapat 

dalam mushaf. 
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 Sertirap juz dirawalir derngan halaman judul, halaman kerterrangan irsir juz yang 

berrsangkutan, dan tutup derngan kerterrangan bahwa juz yang berrsangkutan terlah 

serlersair dan dir lanjutkan derngan juz berrirkutnya. Jirka ayat yang dir tafsirrkan pada 

awal juz terrserbut adalah merrupakan awal surah, maka Sayyird Qutbh mermulairnya 

derngan Basmalah, bergirtu pula derngan awal sertirap surah kercualir surah Al-Tawbah. 

 Awal juz yang dir tafsirrkan Sayyird Qutbh tirdak serlalu samaderngan awal juz 

yang terrdapat dalam mushaf. Derngan perrtirmbangan bahwa kerterrkairtan yang padu 

satu surah Al-Qur’an maka awal surah terrterntu yang terrdapat pada akhirr juz dir 

muat pada berrirkutnya, dan untuk irtu dirberrirkan catatan kakir. 

 Untuk surah yang pernderk serperrtir surah Al-Fatirha, dan surah lairnny, Sayyird 

Qutbh mernafsirrkan dalam satu bagiran. Serbagair contoh, bagiran perrtama surah Al-

Baqorah terrdirrir atas ayat satu sampair dua puluh Sermbirlan, bagiran kerdua ayat 30 

sampair 39, bagiran kertirga ayat 40 sampair ayat 74, dan bergirtulah serterrusnya. 

 Merngawalir sertirap surah Sayyird Qutbh mernerye rbutkan nama surah, jumlah 

ayat, serrta Makkiryah dan Madaniryahnya. Kermudiran dira merngermukakan 

perngantar surah yang berrkairtan derngan surah terrserbut. Dan dira merngermukakan 

serjumlah rirwayat yang berrkairtan derngan ayat irtu.110 

a) Mermberrirkan prolog terrhadap sertirap surah derngan satu perndahuluan yang 

mernjerlaskan terma surat dan jawaban serrta perrsoalan-perrsoalannya dan 

tujuan perntirng darir surah-surah terrserbut. 

b) Mernjerbarkan kata perrkata 

c) Mernafsirrkan ayat derngan merngerterngahkan hadirst dan atsar-atsar yang 

shohirh 

d) Merngermukakan reraksir prirbadirnya dan spontannya terrhadap ayat-ayat Al-

Qur’an 

e) Serlalu merrujuk pada pernulirs-pernulirs I rslam lairn yang merrupakan pokok pada 

abab dua puluhan 

                                                             
110 Abun Bunyamin, Dinamika Tafsir Ijtima’i Sayyid Qutbh, (Purwakarta: Taqaddum, 

2012) Hlm.33 



 

  45  
 

f) Serlalu mermasukkan perrsoalan-perrsoalan lairn pada pernafsirran derngan 

maksud mermbangkirtkan I rslam dalam kerhirdupan 111 

F. Corak Pernafsirran  

 Serbuah pernafsirran pastir dirdomirnasir olerh karakterrirstirk mufassirrnya, 

karakterrirstirk terrserbut merrupakan kercernderruangan yang dirmirlirkir olerh serorang 

mufassirr kerpada satu atau berberrapa birdang, kercernderrungan irnirlah yang dirserbut 

derngan Al Laun M. Qurairsh Shirhab serrirng mernyerbutnya serbagair corak.112 

Serdangkan dalam kamus Bersar Bahasa I rndonersira, artir corak antara lairn berrjernirs-

jernirs warna pada warna dasar, faham, macam, dan berntuk. Kata corak diranggap 

yang palirng terpat darirpada warna karerna dalam corak akan mernunjukan faham 

pernulirsnya, macam atau berntuk tafsirrnya.113 

 Untuk merlirhat corak pernafsirran serorang mufasirr, maka latar berlakang 

kondirsir sosiral dan latar berlakang perndirdirkan sanagat berrperngaruh. Bergirtu pula 

derngan Tafsirr Firir Zirlalirl Al-Qur 'an derngan latar berlakng sosiral Mersirr saat irtu, 

wawasan Sayyird Qutbh yang luas dirtambah perngalaman prirbadir I ra maka kertirga 

sirtuasir irnir merwarnair corak dan irsir tafsirr irnir. Corak sernir dan sastra adalah awal darir 

permirkirrannya dalam mernulirs Tafsirr Firir  Zirlalirl Qur 'an.114 

 Corak sernir dan sastra dalam tafsirr Firir Zirlalirl Qur 'an sudah dapat dirlirhat 

serjak barirsan perrtama dalam kirtab tafsirrnya. Serperrtir irstirlah-irstirlah sastrawan yang 

berrsirfat sajak dan naghom. Gaya bahasa yang dirpakair AlQur’an dalam merngajak 

masyarakat Madirnah derngan bahasa yang khas dan sirngkat. Derngan pernjerlasan 

yang serdirkirt saja sudah tampak sirsir kerirndahan, kerserrasiran irrama dan kerutuhan 

makna115 

G. Krirtirk Tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an 

                                                             
111Faizah Ali Syibromalisi Dan Jauhar Azizi, Membahas Kitab Tafsir Klasik Dan 

Modren,(Ciputat: Litbang UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012) Hlm. 138 
112M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), Hlm.72 
113 Ilyas ISMAil, Kuliah Ulumul Qur’an, Hlm.283 
114 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 1, Hlm. 14 
115 Sri Aliyah, Kaedah-Kaedah Tafsir Fi Zhilali Al-Qur’an, Jurnal JIA, Vol. 14 (2), 2013, 

Hlm. 48 
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 Ada berberrapa ulama yang mermberrirkan pernirlairannya terrhadap tafsirr irnir bairk 

yang posirtirf atau nergatirf. Berrirkut berberrapa pandangan ulama terntang tafsirr Firir 

Zirlalirl Qur 'an. 

 Subhir Shalirh mernirlair bahwa dalam tafsirr Firir Zirlalirl Qur 'an lerbirh banyak 

berrsirfat perngarahan darir pada perngajaran dan Jansern mernirlair bahwa tafsirr Sayyird 

Qutbh hampirr bukan merrupakan tafsirr AlQur’an dalam perngerrtiran yang kertat 

tertapir lerbirh merrupakan kumpulan khutbah-khutbah keragamaan.116 

 Sernada derngan perndapat dir atas Yusof Al-Azym serorang ahlir perngkajir AI r-

Quran merngatakan bahwa: " Tafsirr Fir Zirlalirl Qur'an adalah wajar diranggap 

serbagair suatu permbukaan Rabbanir yang dirirlhamkan Allah kerpada pernulirsnya. I ra 

terlah diranugerrahkan matahatir yang perka yang mampu mernanggap perngerrtiran, 

gagasan dan firkirran yang halus yang berlum perrnah dirdapat olerh pernulirs tafsirr 

lairn.117 

 Kermudiran Salerh Abdul Fatah Al-Khalirdir, serorang pernulirs birografir dan 

perngkajir karya Asy-Syahird Sayyird Qutbh, berrperndapat: "Sayyird Qutbh dalam 

tafsirr Firir Zirlalirl Qur 'an adalah diranggap serbagair mujaddird dir dalam dunira tafsirr 

karerna I ra terlah mernambah berrbagair perngerrtiran, firkirran dan pandangan tarbiryah 

yang merlerbirhir tafsirr-tafsirr serberlum irnir. 

 Serdangkan mernurut Hirdayat Nur Wahird serorang tokoh permberharuan 

I rndonersira tafsirr Firir Zirlalirl Qur'an adalah tafsirr yang merngerrakan. Prirbadir ustadz 

Sayyird Qutbh yang aktirf berrdakwah hirngga akhirr hayatnya mermberr nuansa hakirkir 

yang kuat pada tafsirrnya. Sermerntara irtu, kerirndahan sastar pada tafsirr Tafsirr Fi rir 

Zirlalirl Qur'an dirhasirlkan darir perndirdirkan I ra dir birdang sastra dan aktirvirtas tulirs 

mernulirsnya yang panjang. Derngan bergirtu, mermbaca karya I ra irnir akan 

mernggarakan umat Irslam untuk merncapair cirta-cirta mulira I rzzul I rslam Wal 

                                                             
116 Muhammad Chirzin,, Jihad Menurut Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Zhilali Al-Qur’an, 

(Jakarta: Era Intermedia, 2001), Hlm 135 
117 Muhammad Chirzin,, Jihad Menurut Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Zhilali Al-Qur’an. 

Hlm 135 
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Muslirmirn. Serrta mernghadirrkan I rslam yang tirdak mernjadir berban merlairnkan 

Rahmatan Lirl Alamirn.118  

 Analirsirs pernulirs Tafsirr Firir Zirlalirl Qur'an irtu mernggunakan bahasa dan sastra 

yang tirnggir dan mermberrirkan persan perrernungan kerpada para permbacannya, 

serhirngga terrgugah untuk merlakukan hal yang sama serperrtir yang dirtulirskan dalam 

tafsirrnya. 

H. Kerlerbirhan dan Kerkurangan Tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an 

 Sertirap kirtab tafsirr yang dir tulirs olerh serorang mufassirr adakalanya mermirlirkir 

kerkurangan dan kerlerbirhan dalam kirtab terrserbut. Serbagairmana berrirkut irnir 

kerlerbirhan dan kerkurangan dalam tafsirr Firir Zhirlalirl Qur’an karya Sayyird Qutbh:119 

a) Sayyird Quthb dalam mernafsirrkan ayat-ayat dalam suatu surat mermberrirkan 

gambaran rirngkas terntang kandungan surat yang akan dir kajir. Contoh, pada 

perrmulaan surat al-Fatirhah, Sayyird Quthb merngermukakah bahwa dalam 

surat irnir terrkandung prirnssirp-prirnsirp akirdah I rslamiryah sercara global. 

Mermuat konserp I rslam sercara garirs bersar dan mermbuat sergernap rasa dan 

arahan yang merngirderntirfirkasirkan hirkmah dirpirlirhnya surat al-Fatirhah untuk 

dirbaca berrulang-ulang pada sertirap rakaat, dan hirkmah batalnya shalat yang 

tirdak mermbacakan surat irnir. 

b) Sayyird Quthb dalam Tafsirr Fir Zirlal al-Qur’an merngerlompokkan ayat-ayat 

sersuair derngan persan yang terrkandung pada ayat terrserbut. Contoh, dalam 

mernafsirrkan surah al-Baqarah Sayyird Quthb mermbagir berberrapa kerlompok, 

ayat perrtama sampair 29 serbagair bagiran perrtama permbahasan, ayat 30-39 

serbagair bagiran kerlompok kerdua, ayat 40-47 merrupakan kerlompok kertirga, 

dan serterrusnya. 

c) Mernggunakan ayat-ayat al-Qur’an. Contoh, kertirka mernafsirrkan ayat “Malirkir 

Yaumir al-Dirn” Sayyird Quthb merngutirp surat Lukman ayat 25, dan surat Qaf 

                                                             
118 Sri Aliyah, Kaedah-Kaedah Tafsir Fi Zhilali Al-Qur’an, Jurnal JIA, Vol. 14 (2), 2013, 

Hlm. 48 
119 Bukhori Abdul Shomad, Khazanah Tafsir Dan Hadits Nabawi: Sebuah Telaah 

Metodologis, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2011), Hlm. 51-53 
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ayat 2-3 dan “I ryyaka na’budu wa i ryyaka nasta’irn” Sayyird Quthb juga 

merngutirp surat al-Baqarah ayat 249 dan surat Jathiryyah ayat 13 

d) Mernggunakan hadirts-hadirts shahirh. Contoh, kertirka herndak mernafsirrkan 

suatu ayat yang diranggap mermbutuhkan pernjerlasan merndalam, ira tampirlkan 

hadirts Rasulullah saw. terrkadang Sayyird Quthb mernye rbutkan rangkairan 

sanad hadirtsnya sercara lerngkap serperrtir kertirka ira mernafsirrkan surat al-

Fatirhah dirakhirr pernafsirrannya Sayyird Quthb mermberrirkan rirngkasan bahwa 

surat yang pernderk irnir terrkandung totalirtas pokok tasawwur, konserpsir, 

perrserpsir, pandangan I rslam dan arahan-arahan perrasaan (spirrirtual), yang 

berrsumberr darir tasawwur derngan merngutirp hadirts Muslirm derngan sanad 

yang lerngkap, tapir tirdak jarang pula Sayyird Quthb hanya mernye rbutkan rawir 

terrakhirrnya saja, serperrtir dalam mernyerbutklan serbuah hadirts terntang 

kerharusan mermbaca al-Fatirhah yang dirrirwayatkan olerh Bukharir dan 

Muslirm. 

e) Perrkataan sahabat. Contoh, kertirka Sayyird Quthb mernjerlaskan surat alAnfal 

ayat 1-19, Sayyird Quthb banyak merngutirp perrkataan sahabat Irbnu I rshaq dan 

juga Utbah birn Rabir;ah 

f) Perndapat ulama. Contoh dalam mernafsirrkan surat at-Taubah ayat 31 

terntang: merngkultuskan orang-orang ‘Alirm dan Para Rahirbnya, Sayyird 

Quthb merngutirp perrkataan al-Maududir dalam mernjerlaskan karakterrirstirk 

jirhad I rslam dan karakterrirstirk Agama I rslam. 

g) Terrkadang mermberrirkan ersernsir cerrirta dirakhirr pernafsirrannya dalam suatu 

ayat. Contoh, Sayyird Quthb dalam mernafsirrkan surat al-Baqarah ayat 30 

terntang dircirptakannya manusira serbagair khalirfah, Sayyird Quthb mermberrirkan 

ersernsir cerrirta kerjadiran manusira derngan merngatakan bahwa Adam dircirptakan 

untuk bumir irnir serjak sermula. Maka, untuk apakah gerrangan pohon yang 

terrlarang irtu? Untuk apa Adam dirujir? Dan untuk apa ada perrirstirwa 

pernurunannya ker bumir kalau mermang serjak sermula ira dircirptakan untuk 

bumir irnir? Sayyird Quthb mernjerlaskan irnir sermua serbagair perndirdirkan dan 

perrsirapan bagir khalirfah irnir, untuk mermbangkirtkan poternsir yang terrsirmpan dir 

dalam dirrirnya, serbagair latirhan dir dalam mernghadapir godaan, merrasakan 
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akirbatnya, mernerlan pernyersalan, merngerrtir sirapa musuhnya, dan sersudah irtu 

berrlirndung ker termpat yang aman Allah SWT. 

h) Sayyird Quthb dalam mernafsirrkan ayat-ayat al-Qur’an, bergirtu berbas 

merngermukakah rerflerksirnya tanpa harus terrirkat pada kerterntuan pernafsirran 

yang kertat. 

i) I ra juga mernggunakan gaya prosa lirrirk dalam pernafsirrannya. Karerna sirfatnya 

yang dermirkiran, tafsirr irnir mernjadir ernak dirbaca dan mudah dirpahamir. 

 Serbagair serbuah kirtab Tafsirr karya serorang manusira birasa yang tak lerpas darir 

salah, sercara otomatirs kerkurangan terrdapat dir dalamnya, merskirpun kerlerbirhannya 

dan kerirstirmerwaannya jauh lerbirh banyak bahkan mampu untuk mernutupir 

kerkurangannya antara lairn:120 

a) Sayyird Quthb serrirng kalir berrherntir dan tirdak mermbahas hal-hal ghairb. 

Contoh, Sayyird Quthb tirdak lerbirh jauh berrsperkulasir merngernair hal-hal ghairb. 

Serperrtir ayat merngernair surga termpat tirnggal nabir Adam, serberlum turun ke r 

bumir. Sayyird Quthb merngatakan perrkara ghairb hanya Allah sajalah yang 

merngertahuirnya, dan Sayyird Quthb merngerrtir hirkmahnya bahwa tirdak ada 

gunanya bagir manusira merngertahuir hakirkat dan tabiratnya. 

b) Banyak merngambirl sirkap tawaqquf dalam me rnafsirrkan ayat-ayat terrterntu. 

Contoh, kertirka Sayyird Quthb mernermukan ayat-ayat potongan mirsalnya, 

(Alirf Lam Mirm), maka dir sirnir Sayyird Quthb tirdak mernafsirrkannya, akan 

tertapir hanya mermberrirkan komerntar sirngkat bahwa kirtab Al-Qur’an irtu 

terrsusun darir huruf-huruf sermacam irnir, yang sudah dirkernal dir kalangan 

orang-orang Arab yang dirturunir firrman irnir. 

c) Tirdak merngartirkan kata perr kata. Contoh, kertirka Sayyird Quthb mernafsirrkan 

ayat “al-Hamdulirllahir rabbirl al-‘Alamirn” Sayyird Quthb tirdak mernje rlaskan 

perrkata darir ayat terrserbut, tertapir langsung mernafsirrkan satu ayat. 

d) Perngerlompokan ayat-ayat yang terrlalu banyak, yang berrakirbat pada 

pernafsirran yang kurang maksirmal pada berberrapa ayat. Serperrtir Sayyird Quthb 

dalam tafsirrnya mermbuat perngerlompokan surat al-Baqarah ayat 40- 47 

                                                             
120 Bukhori Abdul Shomad, Khazanah Tafsir Dan Hadits Nabawi: Sebuah Telaah 

Metodologis, Hlm. 53 
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mernjadir satu kerlompok yang sangat panjang serhirngga berrakirbat pada 

pernafsirran yang kurang maksirmal dan kurang dertairl. 

e) Kadang-kadang Sayyird Quthb mernafsirrkan ayat derngan mermperrhatirkan 

munasabah antar ayat, namun kadang-kadang tirdak. Contoh, tafsirr ayat yang 

terrdapat munasabahnya adalah QS. An-Nirsa ayat 58-59. Serberlum ayat 59, ira 

mernutup tafsirr ayat 58 derngan perrnyataan “wa ba’du, apakah gerrangan yang 

mernjadir ukuran amanah dan keradirlan irtu? Bagairmana krirterriranya? 

Bagairmana gambaran batasan, dan perlaksanaannya dalam sermua lapangan 

kerhirdupan dan sermua aktirvirtas kerhirdupan?” ayat 59 kermudiran dirbuka 

derngan perrnyataan bahwa dir dalam nas yang pernderk irnir Allah SWT 

mernjerlaskan syarir’at irman dan batasan I rslam. Dalam waktu yang sama 

dirjerlaskan pulalah kairdah nirzam asasir (perraturan poko), bagir kaum 

muslirmirn, kairdah hukum, dan sumbe rr kerkuasaan. Derngan dermirkiran ayat 59 

akan mernjawab masalah ayat serberlumnya merngernair ukuran perlaksanaan 

amanah dan keradirlan serbagairmana dirperrtanyakan dalam pernutup tafsirr ayat 

58. 

f) Sayyird Quthb dalam mernuangkan pirkirran cerrdasnya, mernafsirrkan ayat-ayat, 

derngan permaparan terrlalu berrsermangat serhirngga mudah dircurirgair serbagair 

tafsirr provokatirf, atau mungkirn birsa dirkatakan serbagair tafsirr yang lahirr darir 

kerkersalan, dan balas derndam. Serhirngga terrkadang mernirmbulkan perrserpsir 

pernafsirran yang subyerktirf dan kerluar darir ersernsir makna ayat. 
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